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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur, penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas berkat dan rahmat-Nya, tulisan dengan judul: KESELAMATAN DAN 

PERLINDUNGAN BAGI ORANG BENAR YANG PERCAYA KEPADA 

TUHAN ANALISIS BIBLIS-TEOLOGIS ATAS MAZMUR 125 ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Karya literer yang sederhana ini telah melalui hasil 

perbaikan dari para dosen pembimbing. Lewat berbagai masukan serta usul saran, 

penulis semakin diperkaya untuk dapat memahami dengan mengetahui sejauh 

mana batas serta kemampuan penulis dalam menuangkan gagasan. 

Penulisan skripsi merupakan salah satu tugas akhir yang ditetapkan oleh 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang sebagai syarat mutlak untuk 

memperoleh gelar sarjana. Sebagai sebuah tugas akhir, penulisan skripsi bertujuan 

untuk mengukur kapasitas intelektual mahasiswa/i dalam menggunakan ilmu yang 

telah diperoleh selama belajar pada jenjang waktu tertentu serta membantu 

mahasiswa/i dalam memadukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

telah diketahui. 

Karya tulis ini merupakan sebuah hasil analisis biblis teologis atas 

Mazmur 125 yang memberi pengajaran dan pemahaman kepada orang-orang 

Kristen mengenai hidup yang benar dihadapan Tuhan dan menghindari hidup 

yang bergaya seperti orang fasik. Sebab hanya dengan berbuat baik dan berjalan 

menurut kehendak Tuhan akan membawa rahmat keselamatan. Manusia akan 

mendapatkan perlindungan. Seperti Yerusalem yang dikelilingi oleh gunung-
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gunung demikian Tuhan akan senantiasa mengelilingi dan melindungi setiap 

orang yang percaya dan mengikuti setiap firman-Nya. 

Keberhasilan dalam menyelesaikan tulisan ini tidak terlepas dari 

bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak, baik itu secara langsung maupun 

secara tidak langsung. Karena itu penulis ingin mengucapkan limpah terima kasih 

kepada: 

1. Yang Mulia Uskup Atambua Mgr. Dominikus Saku, Pr, yang dengan 

caranya tersendiri telah membantu penulis dengan moril maupun 

sarana dan prasarana yang memadai sehingga penulis bisa bekerja dan 

menyelesaikan tulisan ini. 

2. Pater Rektor selaku pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira 

Kupang, yang penuh dedikasi memimpin lembaga ini, dan telah 

mengizinkan penulis untuk belajar di lembaga pendidikan ini. 

3. Romo Yohanes Subani, Pr, Lic.Iur.Can., selaku Dekan Fakultas 

Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan 

dedikasi yang tinggi menerima dan mendidik penulis selama belajar di 

Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

4. Romo Drs. Mikhael Valens Boy, Pr, Lic.Bib., Romo Siprianus S. 

Senda, Pr, S.Ag., L.Th.Bib., Romo Kornelis Usboko, Pr. L.Ph., selaku 

pembimbing dan penguji yang dengan berbagai cara telah 

mendampingi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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5. Para Dosen dan Pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik 

Widya Mandira Kupang yang telah membantu dalam pelbagai urusan 

akademis hingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 

6. Para Pembina Seminari Tinggi Santo Mikhael Penfui yang telah 

membantu penulis dalam pembentukan pribadi yang sehat secara 

spiritual, psikis dan jasmaniah. 

7. Terima-kasih secara khusus dan istimewa penulis ucapkan kepada 

ayah tercinta Fidelis Kolly (Alm) dan ibunda terkasih Maria Yovita 

Lika Ati, kepada adik Jhe Koli, Ratna Koli, Salve Koli, Om Romo 

Theo, Om Mus, Om gulo, Alya Ulu,  yang dengan penuh kasih dan 

sayang serta pengorbanan telah membantu penulis selama menempuh 

pendidikan di bangku perguruan tinggi. 

8. Kepada semua orang, sahabat kenalan yang telah memberikan 

masukan dan dukungan yang berarti bagi penulis untuk selalu 

bersemangat dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Semoga Tuhan selalu melindungi dan memberkati segala pekerjaan dan 

usaha yang dilakukan oleh semua orang yang telah membantu penulis dalam 

menyelesaikan karya tulis ini. Akhir kata penulis mengucapkan permohonan maaf 

yang sebesar-besarnya atas segala kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama 

masa pendidikan. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari 

sempurna. Karena itu penulis masih membutuhkan masukan dan kritikan yang 

membangun sehingga karya tulis ini menjadi lebih berkualitas dan berdaya guna. 
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ABSTRAKSI 

Keselamatan merupakan tema dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian 

Baru. Keselamatan bersifat perorangan, nasional dan dunia semesta. Keselamatan 

itu berpusat pada Pribadi yang paling besar, yaitu Tuhan Yesus Kristus. Dari 

sudut pandangan Allah keselamatan meliputi segenap karya Allah dalam 

membawa manusia keluar dari hukuman menuju pembenaran, dari kematian ke 

kehidupan kekal, dari musuh menjadi anak. Dari sudut pandangan manusia 

keselamatan mencakup segala berkat yang berada di dalam Kristus, yang bisa 

diperoleh dalam kehidupan sekarang maupun kehidupan yang akan datang. Dalam 

Perjanjian Baru keselamatan adalah kebebasan mendasar yaitu dari dosa. 

Keselamatan ini adalah milik orang yang mengikuti Kristus. 

Keselamatan adalah pembebasan dari bahaya atau penderitaan. 

Menyelamatkan adalah melepaskan atau melindungi. Kata ini mengandung makna 

kemenangan, kesehatan, atau kelangsungan hidup. Terkadang Alkitab 

mempergunakan kata diselamatkan atau keselamatan untuk menunjuk pada 

kelepasan fisik yang bersifat sementara (Flp 1:19). 

Iman adalah kepercayaan, terutama kepada reliabilitas Allah. Pengertian 

modern mengenai iman adalah semacam pengetahuan yang lebih rendah atau 

penerimaan pendapat atau cerita, yang tidak sepenuhnya dapat dibuktikan. Makna 

alkitabiah iman (kata yang berkaitan dengannya adalah ‘kepercayaan’) lebih 

terletak pada hakikat komitmen, meskipun dalam kenyataan tersirat juga adanya 
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dasar yang membuat iman tidak dapat didukung dengan bukti historis secara 

meyakinkan. 

Iman merupakan dasar dari kehidupan umat Allah baik dalam Perjanjian 

Lama maupun dalam Perjanjian Baru. Jika mengambil janji kepada Hawa dalam 

Kejadian 3:15 sebagai titik permulaan, maka dapat segera dilihat bahwa wahyu 

(penyataan) pertama dari Kovenan anugerah ini menuntut tanggapan iman dari 

umat Allah. Hal ini terlihat dalam surat Ibrani pasal 11 bahwa Habel memberi 

persembahan yang baik kepada Allah karena iman (ay. 4; Kej 4:3-10); karena 

iman Henokh berjalan bersama Allah (ay. 5; Kej. 5:21-24); dan karena iman Nuh 

menjadi pewaris kebenaran (ay. 7; Kej. 6:13-22). Dengan demikian, konsep 

Alkitab tentang iman terletak pada inti hubungan antara Allah, Alkitab dan 

bangsa-Nya, ini suatu hubungan yang sangat pribadi, dinamis dan multi-bentuk. 

Allah adalah benar dan adil dalam segala perbuatan-Nya, apa yang 

diperbuat Allah menjadi wujud dari keadilan Allah yang terlihat dari ikut campur 

tangan Allah bagi umat-Nya di dalam pemeliharaan-Nya. Sekalipun perbuatan  

Allah bertentangan dengan tradisi atau konsep yang secara umum berlaku, namun 

pada saat yang sama juga merupakan pembuktian keadilan Allah dinyatakan.1 

Dengan demikian keadilan Allah tidak terpisah dengan kebenaran Allah. A.B 

Davidson menyatakan bahwa keadilan bukan hanya suatu sifat tetapi suatu 

dampak dari perbuatan Allah. Allah memiliki kekuasaan yang berdaulat dalam 

                                                             
1 William Dyrness, Tema–Tema Dalam Teologi Perjanjian Lama, (Malang: Gandum 

Mas, 2013), hlm. 46-47. 
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seluruh tatanan yang ada, hal ini merupakan tanda pengenalan-Nya yang 

terkandung di dalam perjanjian yang telah dinyatakan. 

Orang benar adalah orang yang hidup oleh iman yang selalu percaya dan 

menaruh harapan sepenuhnya pada Tuhan dan menjadikan Tuhan sebagai 

penolong dalam hidupnya. Menurut Alkitab, ada dua arti sederhana dari orang 

benar, yaitu orang yang hidupnya melakukan hal-hal benar dan orang yang 

kehidupannya dibenarkan. Ini artinya, ada dua cara untuk menjadi orang benar, 

yang pertama adalah dengan melakukan hal-hal yang benar, dan yang kedua 

adalah dengan dibenarkan oleh Tuhan. 

Orang fasik adalah orang yang tidak memiliki damai sejahtera, dan tidak 

mungkin memilikinya di luar Kristus. Kata-kata yang tidak memberikan 

pengharapan kepada orang berdosa terdapat dalam Yesaya 48:22, “tidak ada 

damai sejahtera bagi orang-orang fasik! firman Tuhan.” Kehidupannya penuh 

dengan perselisihan, kekacauan, kegelisahan, kecurigaan, tawar hati, 

pertengkaran, dan kecemasan. Yesaya 57:20;27 melukiskan keadaan orang fasik 

sebagai berikut; “Tetapi orang-orang fasik adalah seperti laut yang berombak-

ombak sebab tidak dapat tetap tenang dan arusnya menimbulkan sampah dan 

lumpur, tiada damai bagi orang-orang fasik itu, firman Allahku”. Ini merupakan 

peringatan kepada orang berdosa yang hidupnya jahat, tidak mengenal Allah dan 

tidak percaya. Juga kata-kata itu memberi tantangan kepada orang Kristen untuk 

mencari dan mendapatkan damai sejahtera Allah serta memeliharanya. 
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